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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungatara tingkat kesegaran jasmani
siswa dengan hasil belajar. Rumusan masalah dakmelippan ini adalah apakah ada
hubungan antara tingkat kesegaran jasmani sisvas keMadrasah Aliyah Kabeloa Pewunu
dengan hasil belajar penjas orkes?.

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Plgsi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X M.A Alkhairaat Kabeloa Pewuahun ajaran 2011/2012. Sampel
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X sebarB@lsiswa Adapun jenis tes kesegaran
jasmani Indonesia yang digunakan adalah a) tesdmat 60 meter, b) tes angkat tubuh (30
detik untuk putri dan 60 detik untuk putra), c) besing duduk (60 detik), d) tes loncat tegak,
e) tes lari jauh (1200 meter untuk putri dan 1206temn untuk putra). Penelitian ini
dilaksanakan di MA Alkhirat Kabeloa Pewunu Kec. ®@&arat Kabupaten Sigi pada tahun
ajaran 2011/2012.Penelitian ini terdapat dua vatiglang meliputi: variabel bebas yaitu
tingkat kesegaran jasmani siswa yang ditunjukargaerhasil praktek di lapangan (X) dan
variabel terikat yaitu hasil belajar siswa ().

Pengumpulan data untuk memperoleh skor tiap warialalam penelitian ini
digunakan dua instrumen vyaitu tes tingkat keseggamani dan tes hasil belajar. Hasil
koefisien korelasi antara tes tingkat kesegaramaas dengan tes hasil belajar diperaighr
0,11 tergolong kategori rendah dengan kontribusesar 1,21%. Dari uji hipotesis diperoleh
thitung = 0,47 dartiaper= 1,719 atauhiung <ttaver S€hingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara tingkat kesegaran jasmani dengaih b@lajar siswa kelas X M.A
Alkhairaat Kabeloa Pewunu, pada taraf signifikem 0,05 dengan dk = 18.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Penjasorkes dan Kesegaran Jasmani
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PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (Pdma¥omerupakan bagian
integral dari sistem pendidikan secara keseluruh@mtak ada pendidikan yang lengkap tanpa
adanya Pendidikan Jasmani dan Olahraga (Permesdi&han 2006 NO. 22). Penjasorkes
merupakan salah satu mata rantai kurikulum yank kariena dalam proses pembelajarannya
menggunakan media aktivitas gerak tubuh untuk npdaijuan pembelajaran. Wuest &
Bucher (1995: 97) me-negaskan bahwa gerak meruplalac dari Penjasorkes.Melalui
Penjasorkes, siswa belajar bergerak dan belajalunglerak. Belajar ber-gerak menekankan
pada siswa mempelajari dan melaksanakan gerak ,tidmgdlangkan belajar melalui gerak
lebih menekankan pada penanamannilai-nilai luhpegsekerjasama, disiplin, kekeluargaan,
kejujuran dan sportif melalui gerak.

Pada dasarnya pendidikan jasmani menurut DjamBJ19 ialah suatu bagian dari
pendidikan secara keseluruhan yang mengutamakaitagkijasmani dan pembinaan hidup
sehat untuk pertumbuhan dan pengembangan jasmantalnsosial, serta emosional yang
serasi, selaras dan seimbang.Hasil yang diharag&enpendidikan jasmani adalah selain
penguasaan berbagai keterampilan gerak dasar qunghiskfisik atau derajat sehat yang baik,
sehingga dihasilkan tingkat kesegaran jasmani pangg.

Salah satu penjabaran dari tujuan Penjasorkes &hysupada tingkat SMA/MA
adalah tercapainya derajat kesegaran jasmani.Keseggsmani yang dimaksudkan adalah
kemampuan siswa untuk melakukan tugas dan pekegehari-hari tanpa menimbulkan
kelelahan yang berarti sehingga masih memiliki singm tenaga untuk mengatasi beban
kerja tambahan. Dengan memiliki derajat kesegasamani yang baik, siswa dapat (1)
meningkatkan kapasitas belajar; (2) meningkatketatkanan tubuh terhadap penyakit, dan
(3) menurunkan angka tidak masuk ke sekolah (Lutkix, 2002: 9).

Hasil penelitian yang disajikan pada Lokakarya itastNasional dari Kesehatan
Mental Amerika Serikat tahun 1984 di antaranya,wealkesegaran jasmani secara positif
berhubungan dengan kesehatan mental dan keselestalurkihan dari seseorang (Kathleen
1992:143). Penelitian yang dipimpin oleh Bowers i déniversitas Bowling Green,
menunjukkan setelah 10 minggu berjalan atau joggimgyreka yang berusia lanjut ternyata

mempunyai daya ingat yang lebih baik serta daya p#&ng lebih tajam. Penelitian ini
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menunjukkan bahwa segera setelah berolahraga, dtesadnentalnya dan kemampuan
berpikirnya dapat diperbaiki (Kathleen, 1992:142).

Purnomo dalam Buletin Kesegaran Jasmani Edisi @aba hasil penelitian dari 20
Sekolah Menengah Pertama (SMP) di 4 Propinsi daJamur, Bali, D.I. Yogyakarta dan
Sulawesi Selatan diperoleh kesimpulan bahwa tingkasegaran jasmani yang
baik.Berpengaruh positif terhadap prestasi bel&jat. ini terbukti dari hasil tes kesegaran
jasmani dan nilai hasil belajar yang diambil dabirhata pelajaran.Setelah diklasifikasikan
hasilnya menunjukkan bahwa ada hubungan yang wignifantara siswa yang mempunyai
prestasi belajar baik dengan tingkat kesegarangasbaik.

Pada proses pembelajaran kadang-kadang seorangnmamberi teguran kepada
siswa bahwa jawaban yang diberikan tidak benarg ymarusnya seorang guru harus bisa
menghargai jawaban dan pendapat dari siswanyaaisgguru harus pandai-pandai menjaga
dan membangkitkan motivasi dari diri siswanya, bethari kasus seperti itu dapat membuat
siswa selalu merasa takut dan tidak percaya ditukutmemberikan jawaban maupun
pendapat kepada gurunya. Mereka selalu dihantidspan takut, jangan-jangan jawaban
yang mereka kemukakan akan salah dan akan mendgpaan yang membuat rasa percaya
diri mereka hilang. Kurangnya interaksi antara gdan siswa dapat menyebabkan siswa
jarang menanyakan materi yang belum dimengertiekietebih banyak memberi respon dan
aksi tutup mulut dibandingkan bertanya. Hal ini atapnenyebabkan perhatian dan
pemahaman siswa terhadap mata pelajaran penjas sakgat kurang sehingga nilai hasil
belajar siswa yaitu rata-rata dibawah nilai minityehg diharapkan.

Dari observasi awal di MA Alkhairat Kabeloa Pewudiperoleh nilai rata-rata
penjaskesorkes siswa kurang maksimal, seperti padal 1 dibawah ini yang menunjukkan
perolehan nilai rata-rata semester mata pelajaeajap orkes siswa kelas X MA Alkhairat
Kabeloa Pewunu tahun ajaran 2010/2011 sampai 2012/
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Tabel 1. Nilai Rata-rata Semester Mata PelajaranjeBerkes siswkelas X MAAlkhairat
Kabeloa Pewunutahun ajaran 2010/2011 dan 2011/2012

No Tahun Ajaran/ Nilai Rata-Rata
Semester Kelas
1 |2010-2011
Ganijil 5,8
Genap 6,0
2 |2011-2012
Ganijil 6,72
Genap 6,3

Sumber : MA Al Khairat Kabeloa Pewunu

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahlea nata-rata kelas tahun
ajaran 2010/2011 sampai 2011/2012 masih rendalorfgenyebab rendahnya hasil
belajar penjas orkes pada siswa kelas X MA Al idtaflabeloa Pewunu adalah :

1. Siswa kurang aktif dalam melakukan gerakan — gergienjas dalam proses
pembelajaran.

2. kurang beradaptasi dengan teman-teman dan seniggrae saat pembelajaran

3. Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran. Ddlamni, siswa sulit untuk
menanyakan apa yang belum dipahami ataupun menjgeaianyaan dari
gurunya

Berdasarkan dari uraian di atas maka peneliui&rtintuk melakukan penelitian
di MA Alkhairat Kabeloa Pewunu tentang hubunganilhaslajar penjasorkes dengan
tingkat kesegaran jasmani.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalahapakaiabungan antara tingkat
kesegaran jasmani siswa kelas X Madrasah AliyalekabPewunu dengan hasil belajar
penjas orkes?.Berdasarkan rumusan masalah dinasks, tujuan penelitian ini adalah:
“untuk mengetahui hubungan tingkat kesegaran jassigna kelas X Madrasah Aliyah

Kabeloa Pewunu dengan hasil belajar penjas orkes”.

B. METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Dimaapeneliti melakukan penelitian

untuk menngetahui Hubungan Hasil Belajar PendidikEmsmani Olahraga Dan
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Kesehatan Dengan Tingkat Kesegaran Jasmani Sisves KeMA Alkhairat Kabeloa
Pewunu.
Tes kesegaran jasmani Indonesia terdiri dari lbnér tes, dengan rangkaian
butir tes sebagai berikut :
1. Lari cepat (dash/spront)
2. Angkat tubuh (pull-up)
3. Baring duduk (sit-up)
4. Loncat tegak (vertical jump)
5. Larijarak sedang
berdasarkan norma, Tes Kesegaran Jasmani Indoniesiediri dari :
1. Tingkat Sekolah Dasar
2. Tingkat Sekolah Menengah Pertama
3. Tingkat Sekolah Menengah Atas
Adapun jenis tes kesegaran jasmani Indonesia uitigkat SekolahMenengah
Atas adalah (Depdikbud, 1992) :
1. Tes lari cepat 60 meter

Tabel 2.Tabel Penilaian Tes Lari Cepat 60 Meter

Putra Puteri Nilai

<772 <8.5” 5
7.3%-8.3" 8.5"-9.8" 4
8.1"-9.6” 9.9"-11.4” 3
9.7"-11.0" 11.5"-13.4" 2

>11.0" >134 1

2. Tes angkat tubuh (30 detik untuk putri dan 60 detituk putra)
Tabel 3.Tabel Penilaian Tes Angkat Tubuh

Putra Puteri Nilai
>18 > 40 5
14-18 22-40 4
9-13 10-21 3
5-8 3-9 2
0-4 0-2 1
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3. Tes baring duduk (60 detik)

Tabel 4.Tabel Penilaian Tes Baring Duduk

Putra Puteri Nilai
> 40 > 28 5
30-40 20-28 4
21-29 10-19 3
10-20 3-9 2
0-9 0-2 1

4. Tes loncat tegak

Tabel 5.Tabel Penilaian Tes Loncat Tegak

Putra Puteri Nilai
>72 > 49 5
60-72 39-49 4
50-59 31-38 3
39-49 23-30 2
0-38 0-22 1

5. Tes lari jauh (1200 meter untuk putri dan 1200 meteuk putra)
Tabel 6.Tabel Penilaian Tes Lari Jauh

Putra Puteri Nilai

< 315" < 353" 5
3'15" - 4'25” 3'53"-4'56" 4
4'26" - 5'12" 4'57"-5'58" 3
513" - 6'33" 5'59"-7'23" 2

> 6'34” >7'23" 1

Penelitian ini dilaksanakan di MA Alkhirat Kabeldzewunu Kec. Dolo Barat
Kabupaten Sigi pada tahun ajaran 2011/2012.Popufzesielitian ini adalah
siswaMadrasah Aliyah Kabeloa Pewunu yang terdgitata tahun ajaran 2011/2012

tersebar dalam satu kelas berjumlah 20 orang.
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Penelitian ini terdapat dua variabel yang melipuéiriabel bebas yaitu tingkat
kesegaran jasmani siswa yang ditunjukan dengan pesitek di lapangan (X) dan
variabel terikat yaitu hasil belajar siswa ().

Rancangan hubungan antara variabel bebas (tinglssiglran jasmani siswa),
dengan variabel terikat (hasil belajar siswa) damtuki menguji hipotesis pertama
digunakan teknik korelasi sederhang)(r

X Y

[
P

Hubungan antara variabedependenfbebas) Xdengan variab&étpenderfterikat) Y
Keterangan :
X : tingkat kesegaran jasmani siswa

Y : Hasil belajar siswa

Instrumen penelitian atau alat ukur yang diguna#talam penelitian ini yaitu
untuk mengukur variabel-variabel penelitian X danuituk itu digunakan instrumen
sebagai berikut :

1. Tes tingkat kesegaran jasmani siswa

Untuk memperoleh data yang diperlukan, peneliti akgkan tes kesegaran
jasmani yang terdiri dari vertikal jump, lari 60 tee pull up dan sit up. Tes ini
merupakan tes standar yaitu tes kesegaran jasnaonésia. Jumlah nilai dari semua tes
dikumpulkan jadi satu nilai setiap siswa.

2. Tes hasil belajar siswa

Instrumen ini disusun oleh peneliti berdasarkanematang telah diajarkan pada
kelas X Madrasah Aliyah Kabeloa Pewunu semestéeil.garstrumen ini berbentuk tes
praktek yang diberikan pada waktu ujian semestejilgBiasil tes hasil belajar ini ditulis
dalam laporan pendidikan siswa.

Prosedur Pengumpulan Data dalam Penelitian injuieli
3. Tahap persiapan

a) Mencatri literatur

b) Menyusun instrumen yang akan digunakan (tes kesegasmani)
4. Tahap pelaksanaan

a) Memberikan tes kesegaran jasmani

b) Memberikan tes akhir semester
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5. Tahap akhir
a) Pengumpulan data
b) Pengolahan data, dan

c) Menganalisis data.

Analisis Data Hasil Penelitian
a. Statistik deskriptif, meliputi:

Standar deviasi (sd) analisis persentase dan liistrifrekuensi. Analisa ini
dimaksudkan untuk memberikan gambaran tentangdssgaran jasmani, hasil belajar
siswa yang merupakan jawaban atas masalah danlesmganya
b. Statistik inferensial, meliputi:

Sebelum peneliti melakukan pengujian hipotesis,artakiebih dahulu dilakukan uiji
normalitas.Untuk mengetahui apakah distribusi nbratau tidak karena sebelum teori
analisis lebih lanjut digunakan dan disimpulkanndd terlebih dahulu apakah asumsi
normalitas dipenuhi atau tidak.

Karena penelitian ini tergolong penelitian kuaniitdengan hipotesis penelitian
berbentuk hipotesis asosiatif, maka terlebih dalaldan dilakukan pengujian normalitas
data. Teknik yang dapat digunakan untuk pengujamalitas data dengan skala interval
yaitu menggunakan persamaam-kuadrat yaitu:

k _ 2
thitung - Z ( Qi Ei )
=

Dengan:
k = Banyaknya kelas
Qi = Frekuensi pengamatan
E; = Frekuensi harapan

Kriteria pengujian adalah data dikatakan berasal mgpulasi yang terdistribusi
normal, jika x°nt< X‘wpada taraf nyatal = 0,05.Pengujian ini digunakan untuk
mengetahui data yang diperoleh berdistribusi noratalu tidak, sekaligus sebagai
prasyarat dalam melakukan analisis dengan tekraksa parametrik. Adapun pengujian
normalitas dari masing-masing variabel, memberhasil sebagai berikut :

1. Uji Normalitas Data Tes Kesegaran Jasmani (X)
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Hasil perhitungan uji normalitas data diperoteb,11 untuk taraf kepercayaam

= 0,05 (dk = 2) dan jumlah sampel sebesar 20 maka digienailai untuky ?,e= 5,99.

Sesuai dengan kriteria pengujian bahwa nj&jung<x*wer S€hiNgga dapat disimpulkan
bahwa data tes kesegaran jasmani (X) siswa bedasalpopulasi yang terdistribusi
normal.

2. Uji Normalitas Data Hasil Belajar (Y)

Hasil perhitungan uji normalitas data diperoleh vaahy?,,= 2,695 untuk taraf
kepercayaam = 0,05dan jumlah sampel 20 diperoleh nilgd ., =5,99. Sesuai dengan

kriteria pengujian bahwa nilay?ung<X*aver S€hingga dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar (Y) siswa berasal dari populasi yang térithgsi normal.

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengetahakapada hubungan antara
tes kesegaran jasmani (X) terhadap hasil belajaiy@vig selanjutnya akan dijabarkan
sebagai berikut;

3. Analisis Regresi Linier Sederhana antara Variabelt&rhadap Y

Adapun persamaan regresi linier yang digunakan paeteelitian ini adalah
sebagai berikutY = a +(b. X)

Persamaan regresi linear sederhana yang menyalalkamgan variabel bebas
(X) dan variabel terikat (Y) dapat dituliskan seaidgerikut:

Y = 75,5+ 0,22X
Tabel 7. Ringkasan Analisis Varians (ANAVA) koeésiregresi
Sumber
o Dk JK KT Fhitung
varians
Total N SY? SV 2
Regresi (a) 1 | (ZY)%n (ZY)2/n
i Srgeg
Regrese (b/a) 1 | IKeg=JIK(b/a) S%eq = JK(b/ ) 32
Residu n-2 | JKesS(Y-YY , _S(Y-Y)?
0 n-2
Tuna cocok k-2 JK (TC) PTC = JKTC
k-2 S*TC
Kekeliruan n-k | JK(E) SPE = JKE S°E
n-k
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a. Kriteria yang digunakan adalah :

b. Fhnitung < Fraber, maka hubungan antar variabel adalah linier

C. Fhitung, 2 Frabel, maka regresi berarti

Menentukan Koefisien Korelasi Sederhana

nilai hubungan antara variabel X terhadap Y digamakersamaaRroduct Moment
dari Pearson

_ n(ZX;Y) - (ZX;)(ZY)

- nEX? - (2X) P nzY? - (2Y)?

r.XY

Menguiji Signifikan Koefisien Korelasi Sederhana gem Uji t
Untuk mengetahui signifikansi korelasi sederhanaakan digunakan rumus uiji

signifikansi korelasproduct moment
ry(n—-2)

thituns —F/—
V@a-r?)

C.HASIL DAN ANALISISPENELITIAN

1. Uji Normalitas Data

a. Uji Normalitas Data Tes Kesegaran Jasmani (X)

Hasil perhitungan uji normalitas data diperolgfi,wn,= 10,610untuk taraf
kepercayaam = 0,05 (dk = 2) dan jumlah sampel sebesar 20 maka diglemalai untuk
X *taver= 3,817.

b. Uji Normalitas Data Hasil Belajar (Y)

Hasil perhitungan uji normalitas data diperolehwa y?.ung= 2,695 untuk taraf

kepercayaamr = 0,05dan jumlah sampel 20 diperoleh nifgd;.,e=5,99.
c. Analisis Regresi Linier Sederhana antara VariabtrKadap Y

Adapun persamaan regresi linier yang digunakan paefeelitian ini adalah
sebagai berikutY = a +(b. X)

Berdasarkan perhitungan maka diperoleh nilai k@efisa dan b masing-masing
75,5dan 0,22(Lampiran 6), sehingga persamaan regresi linearersada yang
menyatakan hubungan variabel bebas (X) dan varitdyédat (Y) dapat dituliskan
sebagai berikut:

Y =755+ 0,22X

10
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2. Menentukan Koefisien Korelas Sederhana

Menggunakan persamaan korelasi product momentpaatison maka besarnya harga

koefisien korelasi antara variabel X terhadap Yedyteh nilair,, = 0,11dan berdasarkan

tabel interpretasi korelasi yang ditemukan termasikgori tinggi dengan nilai koefisien

determinan yang diperoleh sebesar 1,21% artinyaggrah tes kesegaran jasmani

terhadap hasil belajar sebesar 1,21%.

3. Menentukan Signifikansi Koefisien Korelasi antara Variabel X
terhadap Y dengan Uji t

Dengan menggunakan persamaan, maka dipetgi@h = 0,47 dantupe = 1,719 Jadi

thitung< travelatau 0,47< 1,719 maka dapat disimpulkan bahwddsir¥ tehadap Y adalah

tidak signifikan pada taraf nyata 0,05.

D.PEMBAHASAN

Berdasarkan respon siswa terhadap tes kesegaraanigsskor tertinggi yang
diperoleh siswa adalah 12 dan skor terendah adaRhta- rata skor tes kesegaran
jasmani adalah 9,35 dengan standar deviasi 1,38aBarkan respon siswa terhadap tes
hasil belajar , skor tertinggi yang diperoleh sisadalah 80 dan skor terendah adalah 71.
Rata-rata skor hasil belajar adalah 75,0 dengaataleviasi 2,85.

Berdasarkan hasil analisis data untuk pengujiaategss, diperoleh nilai korelasi
sebesar,y = 0,11 termasuk pada kategori rendah. Sehingg#ikosi tes kesegaran
jasmani terhadap hasil belajar sebesar 1,21%nhbérarti bahwa tes kesegaran jasmani
dapat memberikan sumbangan sebesar 1,21% terhasiapéiajar.

Bertolak dari hasil analisis korelasi antara vaglabebas dan variabel terikat
yaitu tes kesegaran jasmani dan hasil belajar belds positif dan tidak signifikan (r =
0,11). Hal ini menunjukkan bahwa tes kesegaran gastmempunyai hubungan yang
tidak signifikan dengan hasil belajar, besarnyaumgan ini ditentukan oleh korelasi
determinasi¥= 0,0121 yang berarti bahwa tinggi rendahnya ddjjeliaskan oleh tinggi

rendahnya tingkat kesegaran jasmani siswa melaltlumgan\? =75,5 + 0,22X yang

artinya pengaruh yang diberikan oleh tes keseggamani terhadap hasil belajar
termasuk dalam kategori rendah yaitu sebesar 1,8&Bhihnya dipengaruhi oleh faktor
lain misalnya faktor psikis yang meliputi minatfalegensi, bakat, perhatian orang tua

dan sebagainya.
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Dari uji-t (keberartian) diperoleyit= 0,47 dandpe = 1,719, oleh kareng;tlebih
kecil dari tapeiatau 0,47< 1,719, maka hipotesis nglditolak dan H diterima. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa antarates kesegaran jagtaagan hasil belajar siswa kelas X
Madrasah Aliyah Kabeloa Pewunu tidak mempunyai hgha yang berarti/signifikan.

Selanjutnya untuk mengetahui ada tidaknya huburaggara variabel X dan
variabel Y pada persamaan regresi dilakukan ujetatian persamaan regresi, dalam
hal ini uji-F, diperoleh hasil fung = 0,169 dan &e = 5,42pada taraf nyaia = 0,05.
Karena Fiung< Favel maka persamaan regresi tidak diterima. Untuk ekekruan nilai
Friung = 2,88 dan kpei= 4,63 sesuai dengan kriteria pengujian jikauf< Fabel atau
2,88<4,63, maka dapat disimpulkan bahwa model sefirear dapat diterima.

E. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa dataa seeimbahasan yang telah
diuraikan pada bab sebelumnya maka dapat disimpubiedawa: tidak ada hubungan
antara tes kesegaran jasmani dengan hasil betigagan nilai koefisien korelasiy =
0,11 tergolong kategori rendah. Sehingga kontriltesi tingkat kesegaran jasmani

terhadap hasil belajar sebesar 1,21%.
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